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2 │ Pengertian, Peran, Dan Isu Penting Dalam Perancangan Geometrik Jalan 

A. PENGERTIAN  

Jalan merupakan bentuk manifestasi fisik yang dibuat oleh manusia dan 

dipergunakan untuk mempermudah perpindahan orang dan barang dalam 

waktu yang relatif lebih singkat. Untuk itu jalan perlu direncanakan dan 

dirancang sehingga dapat memberikan pelayanan yang maksimal bagi 

penggunanya.  Menurut UU No 38 tahun 2004 tentang jalan, jalan adalah 

prasarana transportasi darat yang meliputi; (a) segala bagian jalan, termasuk 

bangunan pelengkap dan perlengkapannya, (b) yang diperuntukan bagi lalu 

lintas, (c) yang berada pada permukaan tanah, diatas permukaan tanah, 

dibawah permukaan tanah dan/atau air, serta diatas permukaan air, terkecuali 

jalan kereta api, jalan lori dan jalan kabel. Ruas Jalan akan terhubung satu dan 

lainnya membentuk system jaringan. System jaringan Jalan akan bermanfaat 

secara optimal untuk menampung pergerakan kendaraan orang maupun 

barang dari suatu tempat ketempat lainnya, dari asal ke tujuan atau menurut 

kaidah ekonomi dari daerah produsen ke daerah konsumen. Pergerakan 

kendaraan ini melalui jaringan jalan yang terhubung menerus satu dengan 

lainnya sehingga membentuk connectivity. Penangan jaringan jalan ini akan 

effisien apabila dibuatkan klasifikasi sesuai hierarkinya. Sedangkan 

Zudhyirawan (2017) membagi jalan menurut peruntukkannya. Jalan umum 

adalah jalan yang diperuntukan bagi lalu lintas umum. Jalan khusus adalah 

jalan yang dibangun oleh instansi, badan usaha, perorangan, atau kelompok 

masyarakat untuk kepentingan sendiri.       

Desain geometrik ruas jalan yang merupakan proses desain jalan yang 

memperlihatkan sebagian besar karakteristik proses desain secara umum, 

yang menurut (Morlok, 1991) desain elemen-elemen fisik dari sistem 

transportasi yang meliputi jalan, kendaraan dan komponen-komponen lainnya 

(lokasi, fasilitas tetap)  adalah salah satu tugas yang paling penting dari para 

insinyur yang dimana fungsi dari lokasi dan desain diterjemahkan secara 

umum dari fasilitas baru dan rencana operasi yang berkaitan dengannya, 

dalam bentuk yang spesifik dan terinci, yang diperlukan untuk melangkah ke 

tahap pembangunan yang sebenarnya. 

Tamin (2000) lebih menekankan jalan sebagai prasarana transportasi 

yang ciri utamanya adalah melayani pengguna. Sistem prasarana transportasi 

harus selalu dapat digunakan dimana pun dan kapan pun, karena jika tidak, 

kita akan kehilangan manfaatnya. Oleh karena itu, sangatlah penting 
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mengetahui secara akurat besarnya kebutuhan akan transportasi pada masa 

mendatang sehingga dapat menghemat sumberdaya dengan mengatur atau 

mengelola sistem transportasi yang dibutuhkan. 

Elemen dari perencanaan geometrik jalan (Santoso, 2019) adalah; (1) 

alinyemen horizontal/trase jalan, terutama dititik beratkan kepada 

perencanaan sumbu jalan, (2) alinyemen vertikal/penampang memanjang 

jalan, dan (3) penampang melintang jalan. Alinyemen horizontal adalah 

proyeksi sumbu jalan pada bidang horizontal, dikenal juga dengan nama 

situasi jalan. Alinyemen horizontal terdiri dari garis-garis lurus yang 

dihubungkan dengan garis-garis lengkung. Garis lengkung tersebut dapat 

terdiri dari busur lingkaran ditambah busur peralihan, busur peralihan saja 

ataupun busur lingkaran saja. Beberapa pertimbangan dalam perencanaan 

alinyemen horizontal; (1) gaya sentrifugal, (2) lengkung peralihan, (3) 

diagram superelevasi, dan (4) bentuk lengkung horizontal. Alinyemen vertikal 

adalah perpotongan bidang vertikal dengan bidang permukaan perkerasan 

jalan melalui sumbu jalan untuk jalan 2 jalur 2 arah, yang umumnya disebut 

dengan penampang memanjang jalan. Perencanaan alinyemen vertikal sangat 

dipengaruhi oleh berbagai pertimbangan antara lain: kondisi tanah dasar, 

keadaan medan, fungsi jalan, muka air banjir, muka air tanah dan kelandaian 

yang masih memungkinkan. Yang perlu diperhatikan adalah bahwa alinyemen 

vertikal yang direncanakan akan berlaku untuk masa panjang, sehingga 

sebaiknya alinyemen vertikal yang dipilih tersebut dengan mudah mengikuti 

perkembangan lingkungan. Dalam perencanaan alinyemen vertikal, akan 

menemui kelandaian positif (tanjakan) dan kelandaian negatif (turunan) 

sehingga terdapat sesuatu kombinasi yang berupa lengkung cembung atau 

lengkung cekung serta daerah datar (kelandaian nol). Beberapa pertimbangan 

dalam perencanaan alinyemen vertikal, antara lain: (1) kelandaian pada 

alinyemen horizontal, (2) lengkung peralihan, (3) lengkung vertikal cembung 

dan (4) lengkung vertikal cekung. 

 

B. PERAN DAN FUNGSI JALAN 

Peran jalan (Zudhyirawan, 2017) adalah jalan sebagai bagian prasarana 

transportasi yang mempunyai peran penting dalam bidang ekonomi, sosial 

budaya, lingkungan hidup, politik, pertahanan dan keamanan, serta 

dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Jalan juga sebagai 
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16 │ Kriteria Perancangan Jalan 

A. PENDAHULUAN 

Sejarah perkembangan pembangunan jalan telah ada sejak 3000 SM. 

Jalan bebentuk jalan setapak direncanakan untuk dilalui kendaraan beroda 

padat terletak antara Pegunungan Kaukasus dan Teluk Persia yang mengalami 

perkembangan di Masa kejayaan Persia dan Masa Romawi 

Ciri jalan pada masa Romawi yaitu lurus yang terdiri dari 4(empat) lapis 

dengan ketebalan ± 0,9-1,5 m. Adapun lapisan antara lain lapis satu adalah 

lapisan pasir atau campuran pasir dan semen, lapis 2(dua) adalah batu besar 

berbentuk datar, lapis 3(tiga) lapis kerikil  dengan kapur dan lapis 4(empat) 

adalah lapis lava yang tipis.  

Kemudian muncul teknologi konstruksi jalan yang modern di abad XIX 

dikenal dengan istilah “jalan Makadam”. Konstruksi Jalan berupa batu pecah 

yang disusun dan padatkan lalu ditimbun material kerikil. Sejak populernya 

kendaraan beroda pada 1824, maka dibangun jalan yang menggunakan 

susunan balok aspal . Jalan aspal saat itu lebih plastis, mampu mengembang 

dan menyusut akibat perubahan cuaca, yang tahan terhadap air. Jalan ini dapat 

dilihat  di jalan Champ-Elysess, Paris. Jalan Aspal modern ditemukan oleh 

Edward de Smedt dari Columbia University tahun 1872. Ia menciptakan 

rekayasa aspal dengan kepadatan maksimum yang digunakan di Battery 

Park, Fifth Avenue dan Pennsylvania Avenue tahun 1800an. Hampir seluruh 

jalan utama perkotaan di dunia menggunakan bahan aspal. 

Jalan beton (Rigid Pavement) pertama dibuat dari di Skotlandia tahun 

1865. Sekarang banyak jalan tol dengan konstruksi beton (tebal minimum 

29 cm) dan tahan hingga lebih dari 50 tahun serta sangat kuat memikul beban. 

 
Gambar 2.1. Pembukaan trase jalan (sumbar.antaranews.com, 2017) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pegunungan_Kaukasus
https://id.wikipedia.org/wiki/Teluk_Persia
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Champ-Elysess&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Paris
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Edward_de_Smedt&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Battery_Park
https://id.wikipedia.org/wiki/Battery_Park
https://id.wikipedia.org/wiki/Fifth_Avenue
https://id.wikipedia.org/wiki/Pennsylvania_Avenue
https://id.wikipedia.org/wiki/Skotlandia
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Perkembangan konstruksi jalan di Indonesia diawali saat pemerintahan 

Gubernur Herman Willem Daendels yang ke-36 saat penjajahan Hindia 

Belanda  pada tahun 1808 – 1811. Ia membangun jalan raya dari Anyer - 

Panarukan pada tahun 1808 yang sekarang dikenal sebagai 

Jalur Pantura (Pantai Utara). Jalur pantura berfungsi sebagai jalan dan 

pertahanan militer, menunjang hasil tanam paksa (cultuur stelsel) 

berupa kopi dari Priangan dan mempersingkat perjalanan darat dari Surabaya 

ke Batavia yang dapat ditempuh selama 7(tujuh) hari.  

 

B. KRITERIA PERANCANGAN 

Pembangunan jalan raya adalah proses pembukaan ruang untuk lalu 

lintas kendaraan yang berfungsi untuk mengatasi  permasalahan permukaan 

tanah atau kondisi geografis. Proses ini akan merubah alih fungsi permukaan 

bumi seperti pembangunan jembatan,terowongan, alih fungsi hutan. Jalan 

adalah merupakan salah satu prasarana transportasi di atas permukaan tanah 

meliputi begian-bagian jalan dan sarana pelengkap.  

Adapun kriteria dalam perancangan jalan meliputi: mengetahui 

klasifikasi jalan yang akan direncanakan, parameter yang digunakan dalam 

perencanaan geometrik jalan, sarana pendukung dan penentuan trase jalan. 

1. Klasifikasi Jalan 

klasifikasi jalan berdasarkan fungsi menurut UU No.2 Tahun 2022 

tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 

Tentang Jalan, terdiri dari: 

a. Jalan Umum 

Jalan umum adalah sarana transportasi yang dapat dilalui oleh 

kendaraan dan dapat digunakan secara umum. Jalan umum dapat 

diklasifikasikan berdasarkan sistem, fungsi, status dan kelas.   

Klasifikasi jalan umum yang berdasarkan fungsi , antara lain: 

1) Jalan arteri adalah jalan umum yang berfungsi untuk melayani 

angkutan umum yang memiliki rute jauh, laju kecepatan 

kendaraan di atas rata-rata dan jumlah jalan arteri dibatasi untuk 

efisiensi; 

2) Jalan kolektor adalah jalan umum yang berfungsi untuk 

melayani  angkutan  pengumpul  yang   memiliki   rute   sedang,  

https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Daendels
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindia_Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindia_Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/1808
https://id.wikipedia.org/wiki/1811
https://id.wikipedia.org/wiki/Anyer
https://id.wikipedia.org/wiki/Panarukan,_Situbondo
https://id.wikipedia.org/wiki/Pantura
https://id.wikipedia.org/wiki/Militer
https://id.wikipedia.org/wiki/Cultuur_stelsel
https://id.wikipedia.org/wiki/Kopi
https://id.wikipedia.org/wiki/Priangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Batavia
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A. UMUM 

Konsep perancangan jalan berkeselamatan tidak terlepas dari 

keselamatan jalan, dimana  keselamatan jalan merupakan salah satu isu yang 

perlu mendapat perhatian dalam pembangunan infrastruktur jalan saat ini dan 

dimasa yang akan datang. 

Jalan berkeselamatan merupakan salah satu pilar dari rencana umum 

nasional keselamatan disingkat RUNK. Pilar yang dimaksud yakni pilar kedua 

dari lima pilar dalam RUNK. Kelima pilar RUNK yakni : 

1. Pilar ke 1 yang mempunyai kebijakan tentang manajemen keselamatan 

jalan (Road Safety Management), 

2. Pilar ke 2 adalah kebijakan tentang Jalan yang Berkeselamatan (Safer 

Road), 

3. Pilar ke 3 adalah kebijakan tentang Kendaraan Yang Berkeselamatan 

(Safer Vehicle), 

4. Pilar ke 4 adalah perilaku Pengguna Jalan (Safer People), dan  

5. Pilar ke 5 adalah Perawatan Pasca Kecelakaan (Post Crash). 

Fokus pada penulisan ini yakni membicarakan mengenai konsep 

perancangan jalan berkeselamatan, yang mana secara tidak langsung akan 

membicarakan berbagai undang-undang terkait dan kriteria-kriteria penting 

atas perancangan serta penyimpangan desain teknis jalan di lapangan sebagai 

pemicu terjadinya kecelakaan, oleh karena itu diperbincangkan pula tentang 

audit/inspeksi keselamatan jalan. 

 

B. UU 38/2004 dan UU 22/2009 

UU No. 38 tahun 2004 tentang Jalan Pasal 102  Ayat 1 Jalan umum 

dioperasikan setelah ditetapkan memenuhi persyaratan laik fungsi jalan umum 

secara teknis dan administratif sesuai dengan pedoman yang ditetapkan oleh 

Menteri dan Menteri terkait. UU No. 38 tahun 2004 tentang Jalan Pasal 102  

Ayat 4 Suatu ruas jalan umum dinyatakan laik fungsi secara teknis 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) apabila memenuhi persyaratan sebagai 

berikut:  

1. Teknis struktur perkerasan jalan;  

2. Teknis struktur bangunan pelengkap jalan;  

3. Teknis geometri jalan;  



30 │ Konsep Perancangan Jalan Berkeselamatan 

4. Teknis pemanfaatan bagian-bagian jalan;  

5. Teknis penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas; dan  

6. Teknis perlengkapan jalan. 

Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan  Pasal 206 ayat 1: Pengawasan terhadap pelaksanaan program Keamanan 

dan Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan meliputi:  

1. Audit  

2. Inspeksi  

3. Pengamatan dan pemantauan. 

UU No. 2 Tahun 2009 Bab XI: Keamanan dan Keselamatan Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan  Pasal 203 Ayat 1: Pemerintah bertanggung jawab atas 

terjaminnya Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.  Pasal 203 Ayat 2: 

Untuk menjamin Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), ditetapkan rencana umum nasional Keselamatan Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan, meliputi:  

1. penyusunan program nasional kegiatan Keselamatan Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan;  

2. penyediaan dan pemeliharaan fasilitas dan perlengkapan Keselamatan 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;  

3. pengkajian masalah Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan; dan  

4. Manajemen Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.  

UU No. 2 Tahun 2009 Pasal 208 Ayat 1: Pembina lalulintas dan angkutan 

jalan bertanggung jawab membangun dan mewujudkan budaya keamanan dan 

keselamatan dan angkutan jalan. Ayat 2: Upaya membangun dan mewujudkan 

budaya Keamanan dan Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui:  

1. pelaksanaan pendidikan berlalu-lintas sejak usia dini  

2. Sosialisasi dan internalisasi tata cara dan etika berlalu lintas serta 

program keamanan dan keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan.  

3. pemberian penghargaan terhadap tindakan keamanan dan keselamatan 

lalulintas dan angkutan jalan.  

4. penciptaan lingkungan ruang lalulintas yang mendorong pengguna jalan 

berperilaku tertib;  

5. penegakan hukum secara konsisten dan berkelanjutan. 
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A. KARAKTERISTIK JALAN 

Karakteristik kendaraan sangat perlu diketahui dalam merekayasa lalu 

lintas khususnya yang menyangkut perlambatan/pengereman, percepatan, 

karakteristik pada saat membelok baik pada kecepatan rendah untuk 

perencanaan radius tikung di perkotaan ataupun membelok pada kecepatan 

tinggi dalam merencanakan superelevasi, dimensi serta berat kendaraan. 

 

Pengereman 

 
Hubungan antara jarak berhenti dengan kecepatan 

Semakin cepat berjalan semakin jauh pengereman bisa dilakukan. Komponen 

yang terkait dengan itu adalah waktu reaksi mulai dari objek terlihat oleh 

mata, diolah otak untuk kemudian mulai menginjak rem yang besarnya sekitar 

2 detik, kemudian setelah rem diinjak masih ada jarak yang ditempuh sampai 

dengan kendaraan berhenti. 

 

Waktu reaksi 

Waktu reaksi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti : 

 Usia, pengemudi muda biasanya lebih pendek waktu reaksinya. Pembalap 

membutuhkan waktu reaksi yang sangat cepat, sehingga biasanya 

pembalap berusia muda. 

 Kesehatan atau 
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 Pengaruh obat/alkohol/narkotik. 

 

Jarak Pengereman 

Jarak pengereman tergantung kepada beberapa hal diantaranya: 

 Jalan basah mengurangi koefisien gesekan dengan jalan. 

 Jalan tergenang bisa mengakibatkan tidak ada friksi dimana kendaraan 

meluncur diatas air yang disebut sebagai aqua planing. 

 Kondisi ban, ban licin sudah tidak ada bunganya/treat lebih rendah 

gesekannya. 

 Jenis rem yang digunakan. 

Jarak pengereman dihitung dengan menggunakan rumus berikut[1]: 

𝑑𝑏 =
Si

2−Sf
2

254,28(F±%G)
 

dimana: 

db = Jarak pengereman, m 

Si = Kecepatan awal, m/s 

Sf = Kecepatan akhir, m/s 

a = Perlambatan, m/s2 

F =a/g (g=9.81 m/s2) 

G = Kelandaian % 

 

Total jarak berhenti 

total jarak berhenti adalah jarak yang ditempuh mulai dari adanya objek 

sampai saat mulai dilakukan pengemreman ditmbah jarak pengereman. 

            d = dr + db 

𝑑 = 0,278𝑆. 𝑡 +
Si

2−Sf
2

254,28(F±%G)
 

 

Pada daftar berikut kita bisa melihat perbedaan jarak berhenti antara jalan 

yang kering dan jalan yang basah. Dapat pula dilihat bahwa pada kecepatan 

30 km/jam jarak berhenti hanya 11 m sedang pada kecepatan 60 km/jam telah 

naik menjadi tiga kalinya yaitu 33 m. 
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A. PENDAHUALUAN 

Investasi dalam infrastruktur jalan telah meningkat secara signifikan 

secara global dalam beberapa dekade terakhir. Pada tahun 2050, total panjang 

jalan di seluruh dunia diperkirakan akan meningkat sebesar 60% 

dibandingkan tahun 2010 (Konno et al., 2021). Infrastruktur jalan merupakan 

hal yang berperan besar terhadap mobilitas orang dan barang maupun jasa, 

sehingga diperlukan jaringan jalan yang mampu melayani kegiatan tersebut, 

dengan semakin meningkatnya infrastuktur jaringan jalan maka semakin 

meningkat pula permasalahan yang akan timbul pada prasarana bagian jalan, 

sehingga perlu ada aspek legalitas yang mengatur hal tersebut. Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum No.20 tahun 2010 merupakan pedoman yang 

menjadi acuan saat ini dalam pelaksanan bagian bagian jalan sehingga dapat 

tertata dan terstrukur rapi sebuah ruas jalan. 

Infrastruktur jalan dapat dicirikan oleh dominasinya dalam transportasi, 

jaringannya yang luas, dan dampaknya yang besar terhadap sosial ekonomi, 

pembangunan tata ruang, dan lingkungan, yang kesemuanya memerlukan 

perencanaan dan pengelolaan infrastruktur jalan yang tepat (Jos Arts, 2021). 

Negara-negara berkembang saat ini menghabiskan sekitar US$ 1 triliun setiap 

tahun untuk pembangunan jalan. Organisasi internasional, seperti Fasilitas 

Infrastruktur Global yang didirikan oleh Bank Dunia, telah membantu 

memenuhi permintaan infrastruktur yang meningkat di negara-negara tersebut 

(Bank World, 2014). 

Kota-kota di seluruh dunia merealokasi ruang jalan untuk  melayani 

mobil ke moda lain dan menggunakannya sebagai bagian dari strategi untuk 

membuat pusat kota mereka menarik, indah, dan mudah diakses. (Hagen & 

Tennøy, 2021). Vegetasi pinggir jalan memberikan banyak manfaat 

lingkungan dan psikologis bagi pengemudi. (Fitzpatrick et al., 2014).  

Vegetasi pinggir jalan memberikan segudang manfaat lingkungan dan 

psikologis bagi pengemudi. Sementara penelitian telah menunjukkan bahwa 

pemandangan alam menyebabkan lebih sedikit stres dan frustrasi bagi 

pengemudi di antara manfaat lainnya, vegetasi yang sama berpotensi 

meningkatkan keparahan kecelakaan (Fitzpatrick et al., 2016). 

Perencanaan Kota telah berfokus pada realokasi ruang jalan dari mobil 

ke moda transportasi yang lebih berkelanjutan di banyak kota di seluruh 

dunia. Sebagian besar di daerah perkotaan, ruang jalan (dari fasad ke fasad) 

https://www.sciencedirect.com/topics/social-sciences/urban-planning
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sangat dipertentangkan oleh aktivitas dan fungsi perkotaan yang 

berbeda. Meskipun demikian, ada periode permintaan yang bervariasi pada 

siang hari di mana ruang jalan kurang dimanfaatkan karena desainnya yang 

statisalokasi ruang jalan yang dinamis untuk mengoptimalkan ruang yang 

kurang dimanfaatkan melalui perencanaan yang lebih fleksibel, mengingat 

banyak fungsi yang mungkin dimiliki ruang publik dari waktu ke waktu 

(Valença et al., 2021). 

 
Gambar 6.1 Potongan Melintang Bagian-Bagian Jalan 

a. Jalur lalu lintas 

b. Lajur lalu lintas 

c. Bahu jalan 

d. Jalur pejalan 

kaki 

e. Saluran drainase 

f. Sempadan bangunan 

g. Ruang manfaat jalan 

(Rumaja) 

h. Ruang milik jalan 

(Rumija) 

i. Ruang pengawasan 

jalan (Ruwasja) 

j. Jalur hijau maupun 

Clear Zone 

k. Median  

 

 

B. RUMAJA 

Rumaja atau yang biasa di kenal dengan Ruang Manfaat Jalan merupakan 

bagian atau ruang yang meliputi badan jalan, median jalan, saluran tepi jalan 

dan ambang pengamannya, ambang pengaman yang dimaksud adalah bahu 

jalan. Dimana bahu jalan memiliki fungsi yang vital untuk melindungi lapis 

perkerasan dan posisi bahu jalan dangan badan jalan dan konstruksi bahu jalan 

tidak boleh memiliki elevasi yang lebih tinggi dari badan jalan. 
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A. PENDAHULUAN 

Jalan memainkan peran penting dalam pergerakan produk dan jasa ke 

dalam dan ke luar area tertentu. Standar perencanaan jalan yang kuat 

diperlukan untuk mempercepat dan mengurangi kecelakaan dan hambatan. 

Jalan yang baik harus mematuhi kriteria dan fitur perencanaan jalan yang 

relevan. Desain geometri jalan adalah bagian dari desain jalan yang 

menitikberatkan pada pembentukan bentuk fisik jalan sedemikian rupa 

sehingga dapat digunakan untuk operasi lalu lintas secara cepat, lancar, aman, 

nyaman, dan efisien.  

Dalam membangun prasarana transportasi darat melalui jalan, jalan harus 

dibangun sedemikian rupa sehingga para pemudik, baik orang maupun 

barang, sampai dengan selamat di tempat tujuan, dan perpindahan harus 

dilakukan secepat mungkin dengan biaya yang wajar. sehingga dapat diakses 

oleh semua lapisan masyarakat. Selain itu, ini adalah pilihan yang sempurna 

bagi para pelaku perjalanan karena selain aman, cepat, dan murah, juga 

nyaman, memastikan perjalanan tidak melelahkan. 

Persyaratan tersebut di atas mendasari pengembangan jaringan jalan yang 

disesuaikan dengan sifat perjalanan, mulai dari jarak dekat dengan beberapa 

pilihan tujuan hingga jarak jauh dengan tujuan yang lebih standar. Karakter 

yang mendasari hierarki jalan tersebut ditunjukkan dengan konsep klasifikasi 

jalan sesuai fungsinya. Setiap jalan untuk tujuan tertentu harus dirancang 

dengan proporsi tertentu untuk menangani jumlah dan berat kendaraan yang 

melewatinya dengan kecepatan tertentu. Desain dan proporsi jalan yang tepat 

harus diputuskan untuk menawarkan rute yang aman bagi orang dan produk 

untuk bergerak dengan aman ke tujuan mereka. Bentuk dan dimensi ini 

menetapkan standar jalan minimal yang diperlukan untuk menjamin 

keselamatan transportasi darat. (Iskandar, 2008) 

Geometri ditentukan oleh jenis gerakan, ukuran kendaraan (dimensi dan 

berat), kepribadian pengemudi, dan karakteristik arus lalu lintas (kecepatan, 

kepadatan, dan volume). Ada berbagai parameter penting dalam perencanaan 

geometrik, termasuk kendaraan desain, volume lalu lintas, kapasitas jalan, 

tingkat pelayanan jalan, kecepatan rencana, dan kekuatan kerja. (Kandu, 

1997) 
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B. KECEPATAN RENCANA (DESIGN SPEED) 

Kecepatan rencana (kadang-kadang dikenal sebagai "kecepatan desain") 

adalah kecepatan maksimum yang dapat dicapai kendaraan jika dioperasikan 

dengan tidak ada gangguan dan dapat beroperasi dengan aman. Jalan dengan 

kecepatan rencana minimum 60 (enam puluh) kilometer per jam adalah jalan 

yang telah dirancang dengan persyaratan geometrik yang diperhitungkan 

untuk kecepatan minimum 60 (enam puluh) kilometer per jam, sehingga pada 

volume per jam rencana kendaraan bermotor, kecepatan kecepatan 60 (enam 

puluh) kilometer per jam dapat digunakan dengan aman di jalan 

raya.(Direktorat Jenderal Bina Marga (DJBM), 2020) 

Persyaratan kecepatan desain minimum ditetapkan untuk memberi 

perencana jalan fleksibilitas yang mereka butuhkan untuk menentukan 

kecepatan desain yang paling tepat, kecepatan yang disesuaikan dengan 

kondisi lingkungan dan sama dengan atau lebih besar dari persyaratan ini, 

untuk mencapai kapasitas jalan sebesar mungkin.  

Jalan tol biasanya dirancang pada kecepatan rencana tinggi 100 km/jam 

karena memerlukan radius belok yang lebih lebar dan tanjakan/turunan yang 

lebih kecil, yang meningkatkan biaya pembangunan jalan. Karena itu, jalan 

tol biasanya direncanakan pada kecepatan rencana tinggi 100 km/jam. Rambu 

lalu lintas batas kecepatan dimaksudkan untuk mendidik pengguna jalan 

tentang kecepatan yang dijadwalkan dengan memberikan informasi kepada 

mereka. (Kecepatan rencana - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia 

bebas, 2017) 

 

C. BESARAN KECEPATAN RENCANA (DESIGN SPEED) DI 

INDONESIA 

Desainer dalam menetapkan besarnya kecepatan rencana yang digunakan 

sebagai dasar perencanaan, umumnya akan mempertimbangkan hal-hal 

berikut ini : 

1. Biaya Pembangunan Jalan. 

2. Medan yang dilalui. 

3. Fungsi jalan. 

4. Perkiraan Arus Lalu-Lintas. 

5. Keselamatan Pengendara. 

6. Biaya Operasi kendaraan sebagai faktor ekonomis, dan lain sebagainya. 
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topografinya sangat buruk sehingga pengemudi cenderung mengemudi 

dengan kecepatan tinggi. Pengemudi tidak mengubah kecepatan mereka 

karena jalan raya itu penting. Mereka mengubah kecepatan mereka karena 

mereka pikir jalan raya dan lalu lintasnya terlalu besar atau kecil untuk mereka 

kendarai dengan kecepatan tertentu. Kecepatan pembangunan suatu fasilitas 

harus dapat memenuhi kebutuhan perjalanan dan kebiasaan sebagian besar 

masyarakat yang akan menggunakannya. Selalu ada rentang kecepatan yang 

lebar di mana orang mengendarai mobil mereka ketika lalu lintas cukup dan 

jalan cukup baik untuk mereka lakukan. Adalah umum untuk distribusi 

kumulatif kecepatan kendaraan arus bebas memiliki bentuk-S ketika diplot 

sebagai persentase kendaraan versus kecepatan yang mereka tuju. Kecepatan 

desain yang dipilih harus berada di 10% teratas dari kurva distribusi kecepatan 

ini (yaitu, termasuk hampir semua kecepatan yang diinginkan pengemudi, jika 

memungkinkan). (AASHTO, 2001) 

Tabel 6.4. Kecepatan Rencana Minimum Untuk Jalan Lokal 

 
Sumber : (AASHTO, 2001)  

 

Tabel 6.5. Kecepatan Rencana Minimum Untuk Jalan Kolektor 

 
Sumber : (AASHTO, 2001)  

 

 



 Kecepatan Rencana │ 77 

DAFTAR PUSTAKA 

 

AASHTO. (2001). A Policy on Geometric Design of Highways and Streets. 

In American Association of State Highway and Transportation Officials. 

www.transportation.org 

Direktorat Jenderal Bina Marga (DJBM). (2020). Pedoman Desain Geometrik 

Jalan 2020. Direktorat Jenderal Bina Marga (DJBM). 

Iskandar, H. (2008). Klasifikasi jalan sesuai regulasi. Kolokium Puslitbang 

Jalan Dan Jembatan TA. 2008. 

Kandu, L. B. (1997). Review Design Geometric Jalan (Studi Kasus : Ruas 

Jalan Bajawa-Malanuza Kabupaten Ngada). D. 

Kecepatan rencana - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas. 

(2017). https://id.wikipedia.org/wiki/Kecepatan_rencana 

Kementerian Pekerjaan Umum. (2006). Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 34 Tahun 2006 Tentang Jalan. Kementerian Pekerjaan 

Umum, 0(2), 47–54. 

Kementerian Pekerjaan Umum. (2011). Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor : 19/PRT/M/2011. Kementerian Pekerjaan Umum, 1–13. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



78 │ Kecepatan Rencana 

PROFIL PENULIS 

 

Wayan Mustika, ST., MT, lahir di Gianyar-Bali pada 

tanggal 25 Oktober 1978. Menyelesaikan kuliah pada 

Program D3 Teknik Sipil Universitas Halu-Oleo pada 

tahun 2000 dengan gelar ahli madya teknik sipil (A.Md.), 

melanjutkan ke jenjang S1 Teknik Sipil pada Universitas 

Sulawesi Tenggara (Unsultra) dan memperoleh gelar 

Sarjana Teknik pada tahun 2010. Selanjutnya Program 

Magister dengan gelar Magister Teknik diperoleh pada 

Universitas Udayana di Bali pada tahun 2015. Sejak tahun 2003 bekerja pada 

Laboratorium Teknik Sipil Universitas Halu-Oleo dengan status sebagai 

Laboran. Kemudian setelah menyelesaikan Program Magister beralih dari 

tenaga kependidikan (Laboran) menjadi tenaga pendidik (Dosen) pada 

Fakultas Teknik Universitas Halu-Oleo. Mata kuliah yang diampu diantaranya 

adalah mata kuliah Teknologi Bahan dan Konstruksi, Mekanika Tanah, 

Teknik Pondasi dan lain-lain. Beberapa penelitian dalam bidang teknologi 

bahan yang pernah dilakukan antara lain : Pemanfaatan Slag Nikel sebagai 

Bahan Campuran Beton, The effect of clamshells partial substitution of 

coarse aggregates on the mechanical properties of shellfish concrete (Berang) 

, Properties of concrete paving blocks made with nickel slags, The 

mechanical properties of fly-ash-stabilized sands. Chapter Book yang pernah 

ditulis antara lain : Pemanfaatan Material Alternatif (Sebagai Bahan Penyusun 

Konstruksi) dan Teknologi Bangunan dan Material Terbitan Tohar Media. 

 

 

 

https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=h5wcH_IAAAAJ&citation_for_view=h5wcH_IAAAAJ:Tyk-4Ss8FVUC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=h5wcH_IAAAAJ&citation_for_view=h5wcH_IAAAAJ:Tyk-4Ss8FVUC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=h5wcH_IAAAAJ&citation_for_view=h5wcH_IAAAAJ:WF5omc3nYNoC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=h5wcH_IAAAAJ&citation_for_view=h5wcH_IAAAAJ:W7OEmFMy1HYC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=h5wcH_IAAAAJ&citation_for_view=h5wcH_IAAAAJ:W7OEmFMy1HYC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=h5wcH_IAAAAJ&citation_for_view=h5wcH_IAAAAJ:Se3iqnhoufwC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=h5wcH_IAAAAJ&citation_for_view=h5wcH_IAAAAJ:Se3iqnhoufwC


 

  

BAB 

7 



80 │ Jarak Pandang Henti Dan Jarak Pandang Mendahului 

A. PENDAHULUAN 

Elemen penting dari desain geometrik jalan adalah memastikan bahwa 

jarak pandang yang tersedia di jalan raya memenuhi kebutuhan pengemudi. 

Hampir semua mobil penumpang modern memiliki kemampuan untuk maju 

dengan desain jalan yang sangat cepat dan modern. Kondisi ini harus 

didukung oleh kemampuan untuk berhenti dalam waktu yang lama untuk 

menghindari kecelakaan sebagai karakteristik yang lebih penting dari sistem 

mengemudi / kendaraan / jalan. Kondisi jarak pandang henti terganggu 

diakibatkan oleh adanya simpang Y sehingga jarak pandang minim 

memberikan peluang tinggi terjadinya kecelakaan yang menghasilkan korban 

meninggal dunia (Aswardi et al., 2017). Ketika tidak ada jarak pandang yang 

memadai, setiap perjalanan akan penuh bahaya atau jika tidak akan dilakukan 

dengan kecepatan siput. Tugas mengemudi menjadi kompleks, karena 

memiliki tiga komponen: 

1. Kontrol: Ini melibatkan pengamatan tugas, kontrol kecepatan dan, dalam 

mobil non-otomatis, Penggantian gigi 

2. Orientasi, yang merupakan proses menemukan kendaraan sehubungan 

dengan permukaan jalan dan Kendaraan lain. 

3. Navigasi, melibatkan perencanaan perjalanan dan mengikuti rute.  

Ketiga kegiatan ini dilakukan, terutama, hampir pada tingkat bawah 

sadar, tetapi ada kalanya tingkat konsentrasi tinggi diperlukan dan tingkat 

stresnya juga tinggi. Misalnya, proses memasuki jalan raya membutuhkan 

pengemudi untuk; 

1. Mempercepat kecepatan kendaraan di jalan raya. 

2. Mencari celah lalu lintas di mana Anda dapat melakukan manuver merger 

3. Menjaga jarak antara kendaraan dan kendaraan terkemuka di jalan dan 

kemudian Jaga larak dari kendaraan utama di jalan raya, yang mungkin 

atau mungkin bukan pemimpin di jalan. 

Kegiatan-kegiatan ini harus dilakukan secara simultan. Tugas-tugas lain, 

dan mungkin lebih kompleks, melebihi kendaraan lain di jalan dua arah dua 

arah. Di muka, pengemudi harus mengevaluasi  

1. Kecepatan potensial dan akselerasi kendaraan mereka saat 

mempertimbangkan lemiringan jalan di mana manuver akan diadakan. 

2. Kecepatan kendaraan utama. 
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3. Kecepatan dan kecepatan penutupan kendaraan yang menyebabkan arah 

yang berlawanan. 

4. Ukuran celah dalam aliran lalu lintas pada saat inisiasi manuver terakhir. 

Desain jalan raya memiliki pengaruh terbesar pada komponen 

mengemudi. Hal ini diperlukan jika perancang ingin bersimpati dengan 

kinerja pengemudi. Beberapa kegiatan yang diperlukan oleh pengemudi 

sehingga jenis Jarak Pandang yang harus dijamin tersedia oleh perancang. 

Pengemudi dapat memahami dan bereaksi terhadap situasi yang berbahaya di 

depannya. Jarak pandang adalah panjang jalan di depan pengemudi yang 

terlihat. Jarak pandang yang harus ada dijalan adalah yang mencukupi untuk 

kendaraan berjalan pada kecepatan desainnya dan berhenti sesaat sebelum 

mencapai objek atau halangan yang ada pada lajur jalannya. Konsep jarak 

pandang diilustrasikan pada Gambar 1. Berdasarkan pedoman desain 

geometrik jalan Bina Marga, 2020 bahwa jenis jarak pandang antara lain; 

 
Gambar 1. Jarak Pandang (Bina Marga, 2020) 

1. Jarak pandang henti (JPH) yakni panjang jalan didepan pengemudi yang 

terlihat dan cukup panjang untuk menghentikan kendaraannya sesaat 

sebelum sebelum kendaraan tersebut mencapai objek halangan. 

Ketentuan teknis untuk JPH adalah bahwa pada jalan Antarkota, jalan 

perkotaan, dan JBH, pada seluruh panjang alinemen jalannya baik pada 

bagian lurus maupun tikungan harus memenuhi JPH. 

2. Jarak pandang mendahului (JPM) adalah panjang jalan didepan 

pengemudi yang terlihat dan cukup panjang untuk melakukan 

mendahului kendaraan yang ada didepannya dengan aman. Ketentuan 

teknis untuk JPM adalah bahwa JPM harus dipenuhi hanya pada jalan 

dua lajur dua arah tanpa median (2/2-TT) di jalan Antarkota dan porsi 

pemenuhannya paling sedikit 20% dari seluruh panjang ruas yang 

didesain. Pemenuhan JPM tidak diterapkan baik di Jalan perkotaan 

maupun di JBH. 
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Tabel 8. Jarak Pandang Aman, JPA (AASHTO, 2018) 

 

 

E. PENUTUP 

Desain geometrik jalan yang ada maupun yang akan dibuat harus mampu 

mengakomodasi persyaratan elemen jarak pandang, baik jarak pandang henti 

maupun menyiap dengan mempertimbangkan variasi faktor manusia dan 

kondisi mengemudi. Pedoman desain geometrik yang telah ada, AASHTO 

dan Bina Marga harus menjadi rujukan dan dipatuhi sebagai standar 

perencanaan minimal untuk mengurangi dampak yakni kecelakaan lalulintas.  

Pedoman tersebut tentunya perlu diperbarui untuk mengakomodasi kebutuhan 

dan perubahan dalam mendorong perencanaan jalan baru yang lebih aman. 

Selanjutnya, instansi terkait dan pihak berwenang dapat mempertimbangkan 

cara yang dapat digunakan untuk membatasi dan mengendalikan desain, 

pelaksanaan, pengawasan dan operasional jalan untuk mewujudkan jalan yang 

berkeselamatan. 
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A. PENDAHULUAN 

Menurut UU No. 38 tahun 2004 yang telah mengalami beberapa kali 

perubahan terakhir dengan UU No. 2 Tahun 2022 mengamanatkan bahwa 

prinsip penyelenggaraan jalan didasarkan pada asas kemanfaatan, keamanan, 

keselamatan, keserasian, keselarasan, keseimbangan, keadilan, transparansi, 

akuntabilitas, keberdayagunaan dan keberhasil-gunaan, serta kebersamaan 

dan kemitraan.  

Kaitannya dengan asas keselamatan, geometrik jalan memegang peranan 

penting dalam penyelenggaraan jalan yang lancar, nyaman, dan selamat. 

Perancangan geometrik jalan dilakukan untuk memastikan bahwa ruang jalan 

mampu melayani dengan lancar, aman dan selamat bagi semua, bukan hanya 

untuk kendaraan penumpang dan kendaraan barang tetapi juga untuk 

pengguna yang rentan terhadap risiko keselamatan di jalan seperti pejalan 

kaki, kendaraan tidak bermotor, dan sepeda motor.   

Dalam upaya mewujudkan terlaksananya konstruksi jalan yang 

berkeselamatan dan memberikan pelayanan secara optimum terhadap arus 

lalulintas selama umur desain pelayanan, Dirjen Bina Marga Kementerian PU 

PR telah menerbitkan Surat Edaran Nomor : 20/SE/Db/2021 tentang Pedoman 

Desain  Geometri Jalan No. 13/P/BM/2021. Surat edaran ini telah mencabut 

beberapa aturan yang terkait dengan perancangan geometric jalan yakni Surat 

Edaran Dirjen Bina Marga tentang Standar Perencanaan Geometrik Jalan 

Perkotaan tahun 1992, Tata Cara Perencanaan Jalan antar Kota No. 

38/TBM/1997, Geometrik Jalan Perkotaan RSNI T-14-2004, Standar 

Geometrik Jalan Bebas Hambatan untuk Jalan Tol No. 007/BM/2009, dan 

Perencanaan Perlintasan Jalan dengan Jalur Kereta Api No. 008/PW/2004.  

Perancangan geometrik jalan harus menganut konsep efektif, efisien, 

ekonomis, berkeselamatan, dan berwawasan lingkungan. Perancangan 

geometrik jalan adalah perancangan yang komprehensif, tidak hanya pada 

jalan itu sendiri, tetapi juga harus mempertimbangkan masukan yang 

berkaitan dengan pendanaan, desain, transportasi, manajemen lalu lintas, 

material, teknik konstruksi, drainase, struktur-struktur jembatan, gorong-

gorong, utilitas dan lingkungan.. 

Menurut Pedoman Desain Geometrik Jalan Pedoman Desain  geometri 

Jalan No. 13/P/BM/2021, Kriteria desain geometrik jalan adalah parameter-

parameter geometrik yang nilainya ditetapkan pada awal desain dan menjadi 
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dasar untuk menetapkan desain elemen-elemen geometrik lainnya. Penyajian 

materi ini mengacu pada regulasi yang berlaku di Indonesia saat ini. 

 

B. KENDARAAN DESAIN 

Pasal 19 UU No. 22/2009 tentang lalulintas dan Angkutan Jalan 

mengatur bahwa jalan kelas I harus mampu dilalui oleh kendaraan paling 

besar dengan klasifikasi kendaraan besar (termasuk kendaraan dengan 

klasifikasi kendaraan sedang dan kendaraan kecil). Jalan kelas II harus mampu 

dilalui oleh kendaraan bermotor paling besar dengan klasifikasi kendaraan 

sedang. Jalan kelas III hanya dapat dilalui oleh paling besar oleh kendaraan 

dengan klasifikasi kendaraan kecil. Dalam keadaan normatif, kendaraan 

desain dapat ditetapkan berdasarkan klasifikasi kelas jalan ini, yaitu kendaraan 

desain untuk jalan kelas I adalah kendaraan dengan klasifikasi kendaraan 

besar, untuk jalan kelas II adalah kendaraan dengan klasifikasi kendaraan 

sedang, dan untuk kelas III adalah kendaraan dengan klasifikasi kendaraan 

kecil. 

Semua elemen geometrik jalan harus dapat melayani semua pergerakan 

kendaraan yang diwakili oleh kendaraan desain yang dipilih. Kendaraan 

desain yang dipilih, selanjutnya menjadi pertimbangan dalam penetapan lebar 

lajur jalan dan pemeriksaan semua elemen geometrik yang terkait ketersedian 

dimensi lajur lalu lintas yang harus mengakomodasi semua jenis kendaraan 

yang akan menggunakan jalan tersebut.  

Pembahasan lebih lanjut berkaitan dengan kendaraan rencana telah 

diuraiakan dalam sebelumnya karateristik jalan dan kendaraan rencana. 

 

 

C. KOMPOSISI DAN VOLUME LALULINTAS 

Perancangan geometric jalan umumnya didasarkan pada perkiraaan 

volume lalulintas dan komposisinya. Berdasarkan ukuran kota, komposisi 

kendaraan normal sesuai dengan MKJI 1997 terlihat pada Tabel 1. 
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A. PENDAHULUAN 

Trase jalan merupakan garis yang menghubungkan titik-titik referensi 

yang telah ditentukan sebelumnya, seperti yang disajikan pada Gambar 9.1. 

Dalam perencanaan, trase jalan dibuat beberapa alternatif, sedangkan konsep 

dasar pemilihannya yakni jarak terpendek, ekonomis baik dari biaya 

konstruksi maupun dalam tahap operasional terkait biaya oporasional 

kendaraan. 

 
Gambar 9.1 Rencana altenatif trase jalan Asera –Abuki provinsi Sulawesi 

Tenggara 

(Sarita, 2018) 

Namun dalam aplikasinya, pertimbangan jarak dan ekonomis dalam 

pemilihan trase tidak dimaknai secara harfiah, mengingat penyelenggaraan 

jalan menurut PP Nomor 34 Tahun 2006 sebagai penghubung pusat-pusat 

produksi dengan daerah pemasaran, perubahan geomorfologi yang signifikan 

khusunya di daerah perbukitan dan pegunungan, kondisi geologi dan 

geoteknis, lingkungan, serta pertimbangan lainya. Berbagai pertimbangan 

dalam penentuan trase jalan rencana selanjutnya dibahas pada sub bab berikut. 
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B. KONDISI TOPOGRAFI 

Topografi merupakan keadaan yang menggambarkan kemiringan lahan 

atau kontur lahan (Suparno dan Endy, 2005), bentuk permukaan bumi dari 

pembacaan kontur dalam peta topografi (Gambar 10.2). 

 

 
Gambar 9.2 Gambaran bentuk permukaan dari garis kontur (Enciycopedia 

Britanica, 2011) 

 
Gambar 9.3. Pemilihan trase berdasarkan pertimbangan cut and fill serta 

konstruksi banguanan pelengkap jalan (Sarita, 2021) 
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Hasil perancangan geometrik jalan digambarkan dalam bentuk 

alinyemen horizontal atau trace jalan, alinyemen vertikal atau penampang 

memanjang jalan, dan gambar potongan melintang jalan. Desain geometrik 

jalan tersebut harus terkoordinasi dengan baik membentuk fisik jalan tiga 

dimensi yang  memenuhi syarat keamanan dan kenyamanan bagi pengguna 

jalan. 

Sebagai bentuk koordinasi yang baik, maka tikungan ditempatkan pada 

lokasi yang serasi dengan adanya bagian jalan yang cembung ataupun cekung. 

Beberapa hal yang sebaiknya digunakan sebagai panduan dalam melakukan 

koordinasi alinyemen horizontal dengan alinyemen vertikal adalah sebagai 

berikut : 

1. Alinyemen horizontal sebaiknya dibuat berhimpit dengan alinyemen 

vertical. 

Alinyemen horizontal dan alinyemen vertical terletak pada satu fase, 

sehingga tikungan tampak alami dan pengemudi dapat meperkirakan 

bentuk alinyemen berikutmya. Jika kurva vertical dan kurva horizontal 

tidak terletak pada satu fase, maka pengemudi akan sukar untuk 

memperkirakan bentuk jalan selanjutnya dan bentuk jalan terkesan patah 

disuatu tempat. 

 
2. Panjang lengkung kurva horizontal diusahakan sedikit lebih panjang 

daripada panjang lengkung kurva vertical. 

Panjang lengkung kurva horizontal bisa berupa panjang cyrcle pada 

bentuk kurva Full Cyrcle atau panjang cyrcle dan dua kali panjang spiral 

pada bentuk kurva Spiral – Cyrcle – Spiral, atau panjang dua kali spiral 

pada bentuk kurva Spiral-Spiral. Sedangkan panjang kurva vertical adalah 



128 │ Koordinasi Alinyemen Horizontal Dan Vertical 

Lv atau panjang garis proyeksi dari kurva vertical yang biasanya diambil 

berdasarkan jarak pandang henti (JPh) atau jarak pandang menyiap (JPm). 

Koordinasi yang baik antara kurva horizontal dan kurva vertikal yang baik 

bilamana kurva vertical dapat dibentuk didalam kuva horizontal. 

 
 

3. Hindarkan menempatkan tikungan yang tajam di bagian atas lengkung 

vertical cembung. 

Lengkung vertical cembung akan menghalangi pandangan pengemudi 

pada saat akan memesuki tikungan. Dengan demikian, tikungan yang 

tajam pada bagian atas kurva vertical cembung sangat berbahaya bilamana 

jarak pandang yang digunakan untuk mendesain lengkung vertikal sangat 

kecil. Pengemudi secara tiba-tiba memasuki tikungan selepas puncak 

tanjakan, sehingga jika tikungan tersebut didesain dengan jari-jari yang 

kecil dapat menyebabkan kendaraan keluar jalur. 
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Jaringan jalan merupakan salah satu penunjang kegiatan ekonomi dan 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai prasarana  untuk meningkatkan 

aksesibilitas  fasilitas umum. Perencanaan jalan raya memerlukan 

perencanaan  pola dan geometri jalan yang tepat agar jalan  dapat 

mengakomodasi lalu lintas dengan sebaik-baiknya sesuai dengan fungsinya. 

Bagian terpenting dari alinyemen horizontal adalah bagian lengkung 

(tikungan). Hal ini disebabkan  adanya  gaya sentrifugal yang mendorong 

kendaraan keluar dari area menikung, selain itu diperlukan pelebaran pada 

tikungan untuk mengantisipasi keluarnya roda kendaraan dari jalan yang dapat 

mengakibatkan kecelakaan. 

Penentuan lebar permukaan jalan saat berbelok sesuai dengan 

persyaratan akan meningkatkan keselamatan dan keamanan  pengguna jalan 

yang melintasinya. Untuk alasan ini, perencanaan geometrik khususnya pada 

belokan jalan sangat diperlukan, karena seorang pengemudi sulit untuk 

mengemudikan mobil ke belokan ketika lebar jalur yang digunakan oleh 

kendaraan meningkat di bundaran, terutama pada tikungan  tajam atau  

kecepatan tinggi. , pada saat melintasi kendaraan yang berputar di tempat 

lintasan roda belakang lebih dalam dari lintasan roda depan, tidak hanya 

terjadi penyimpangan lintasan roda belakang off tracking pada lintasan roda 

belakang pada saat kendaraan melintasi tikungan, dimana lintasan roda 

belakang terletak lebih ke dalam daripada lintasan roda depan (Dewi, Shita, 

& Sartono, 2009) & (Ramayanti, 2021). Disaping itu pelebaran pada tikungan 

sangat dipengerahi oleh faktor jari-jari tikungan (R) (Ricky, Syaifuddin, & 

Riyadhsyah, 2020). 

Pelebaran pada tikungan dimaksudkan untuk menjaga konsistensi 

geometrik jalan, sehingga kondisi operasional manuver lalu lintas di tikungan 

memiliki tingkat keamanan dan kenyamanan yang sama dengan ruas jalan 

lurus. Untuk memenuhi kriteria tersebut, para perencana secara khusus perlu 

memperhatikan hal-hal berikut (PUSDIKLAT Jalan, Perumahan, 

Permukiman, dan Pengembangan Infrastruktur Wilayah, 2017): 

1. Sulit bagi pengemudi untuk menjaga mobil tetap di tempatnya 

2. Penambahan lebar lajur yang dipakai untuk kendaraan saat kendaraan 

melakukan gerakan melingkar. Pelebaran perkerasan ditikungan harus 

memenuhi gerak perputaran kendaraan rencana sedemikian sehingga 

persyaratan proyeksi kendaraan tetap pada jalurnya. 



 Pelebaran Pada Tikungan │ 137 

3. Pelebaran di Tikungan ditentukan oleh radius belok kendaraan rencana. 

4. Pelebaran yang lebih kecil dari 0,6 m dapat diabaikan. 

 

Kendaraan yang bergerak dari jalan lurus ke tikungan sering kali gagal 

mengikuti lintasan jalur yang dituju. Hal ini disebabkan karena (Sukirman, 

1999) & (Triyono, Mudianto, & Purawanti, 2019):  

1. Pada waktu membelok yang memberi tanda belokan pertama kali hanya 

roda depan, sehingga lintasan roda belakang agak keluar lajur off 

tracking.  

2. Jejak lintasan kendaraan tidak lagi berhimpit, karena bemper depan dan 

belakang kendaraan akan mempunyai lintasan yang berbeda dengan 

lintasan roda depan dan roda belakang kendaraan. 

3. Pengemudi akan mengalami kesukaran dalam mempertahankan 

lintasannya tetap pada lajur jalannya terutama pada tikungan-tikungan 

tajam atau pada kecepatan-kecepatan yang tinggi.  

 

Untuk menghindari itu maka pada tikungan-tikungan yang tajam perlu 

perkerasan jalan diperlebar. Pelebaran perkerasan ini merupakan faktor dari 

jari-jari lengkung, kecepatan kendaraan, jenis dan ukuran kendaraan rencana 

yang dipergunakan sebagai dasar perencanaan. Pada umumnya truk tunggal 

digunakan sebagai jenis kendaraan dasar penentuan tambahan lebar 

perkerasan yang dibutuhkan. Tetapi pada jalan- jalan dimana banyak dilewati 

kendaraan berat, jenis kendaraan semi trailer merupakan kendaraan yang 

cocok dipilih untuk kendaraan rencana. Gambaran tentang pelebaran 

perkerasan pada tikungan seperti pada Gambar dibawah ini: 
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A. PENGERTIAN DRAINASE DAN DRAINASE JALAN RAYA 

Dalam perancangan geometrik jalan, salah satu aspek atau faktor penting 

yang melindungi jalan dari air permukaan dan air tanah adalah drainase. 

Genangan air yang terjadi dipermukaan jalan dapat memperlambat kendaraan 

yang melintas dan memberikan andil besar terjadinya kecelakaan akibat 

terganggunya pandangan pengendara yang diakibatkan oleh cipratan atau 

semprotan air kendaraan lain. Faktor drainase jalan raya sampai dengan saat 

ini belum mendapatkan perhatian yang besar dari para ahli jalan.  

Drainase atau dalam bahasa inggris drainage berasal dari sebuah kata 

kerja “to drain” yang berarti mengeringkan atau mengalirkan air, adalah 

terminologi yang digunakan untuk menyatakan sistem-sistem yang berkaitan 

dengan penanganan masalah kelebihan air, baik yang berada di atas maupun 

di bawah permukaan tanah. Secara umum, drainase dapat didefinisikan 

sebagai suatu ilmu pengetahuan dalam konteks pemanfaatan tertentu yang 

mempelajari usaha dalam mengalirkan kelebihan air. Drainase merupakan 

salah satu fasilitas dasar yang dirancang sebagai sistem guna memenuhi 

kebutuhan masyarakat dan merupakan komponen penting dalam perencanaan 

kota (perencanaan infrastruktur khususnya).  

Drainase jalan raya dapat dibedakan untuk perkotaan dan dan luar 

perkotaan. Umumnya untuk daerah perkotaan dan luar perkotaan, drainase 

jalan raya selalu menggunakan drainase muka tanah. Di kota-kota besar, 

saluran muka tanah selalu ditutup sebagai bahu jalan atau trotoar. Sedangkan 

saluran luar perkotaan umumnya digunakan saluran drainase muka tanah tidak 

ditutup dan dibiarkan terbuka lebar, dengan sisi atas atas saluran rata dengan 

muka jalan, sehingga air dapat dengan bebas masuk ke dalam saluran. 

 

B. JENIS DRAINASE 

Untuk memudahkan pemahaman tentang drainase, berikut disajikan 

beberapa jenis drainase berdasarkan pengelompokkannya : 

1. Menurut sejarah terbentuknya 

a. Natural drainage (drainase alamiah) merupakan drainase yang 

terbentuk secara alamiah, prosesnya berlangsung lama dan tidak ada 

campur tangan manusia. 

b. Artificial drainage (drainase buatan) adalah sistem yang dibentuk 

dengan maksud tertentu berdasarkan hasil rekayasa atau analisis 
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perencanaan drainase, melalui penentuan debit aliran (Q) yang terjadi 

akibat curah hujan, kecepatan aliran (v), dan dimensi saluran sebagai 

upaya penyempurnaan kekurangan sistem drainase alamiah. 

2. Menurut sistem pengaliran 

a. Drainase dengan sistem jaringan merupakan sistem pengaliran air 

pada suatu kawasan yaitu dengan mengalirkan air melalui suatu 

sistem tata saluran dengan bangunan-bangunan pelengkapnya. 

b. Drainase dengan sistem resapan merupakan sistem pengaliran air 

yang dilakukan dengan meresapkan air ke dalam permukaan tanah 

melalui suatu sistem peresapan air. 

3. Menurut tujuan/sasaran pembuatannya 

a. Drainase perkotaan 

b. Drainase daerah pertanian 

c. Drainase lapangan terbang 

d. Drainase jalan raya 

e. Drainase kereta api 

f. Drainase pada tanggul dan DAM 

g. Drainase lapangan olah raga 

h. Drainase untuk keindahan kota 

i. Drainase untuk kesehatan lingkungan 

j. Drainase untuk penambahan areal 

4. Menurut letak saluran. 

a. Surface Drainage (Drainase permukaan) merupakan sistem drainase 

yang pengaliran airnya berada di atas permukaan tanah yang terjadi 

akibat adanya perbedaan tinggi permukaan saluran.  

b. Sub Surface Drainage (Drainase bawah permukaan) adalah sistem 

drainase yang aliran airnya di bawah tanah dikarenakan arealnya yang 

tidak memungkinkan mengalirkan air di atas permukaan, contohnya 

lapangan sepak bola, bandara, dan lain-lain. 

5. Menurut fungsi drainase. 

a. Single multi purpose berfungsi mengalirkan satu jenis air buangan 

saja, contoh : untuk aliran air hujan atau air limbah. 

b. Multy purpose berfungsi mengalirkan beberapa jenis buangan, baik 

secara bercampur maupun dialirkan secara bergantian. 
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Tabel Kecepatan aliran rata-rata (v) berdasarkan kemiringan saluran (So) 

 
 

Tabel kemiringan saluran memanjang (So) didasarkan pada jenis material 
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